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Abstrak

Artikel ini bertujuan mengetahui 1) bagaimana budaya Mappatabe pada remaja di Desa Lamurukung, Kecamatan Tellu
Siattingge, Kabupaten Bone 2) bagaimana dampak Gempuran Globalisasi terhadap perilaku mappatabe remaja di Desa
Lamurukung, Kecamatan Tellu Siattingge, Kabupaten Bone. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode
pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam jurnal ini karena tujuan utama penelitian adalah
memperoleh data. Untuk mengumpulkan data, jurnal ini berupaya mencari informasi berupa pendapat, fakta, dan dokumen
yang relevan dengan rumusan masalah penelitian ini. Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tiga metode
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian ini, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1 sikap
mapppatabe tetap terjaga dengan baik walau para remaja tumbuh ditengah segala kemajuan teknologi yang dihasilkan
oleh globalisasi dan orang tua sebagai sekolah pertama bagi anak mampu untuk menanamkan nilai-nilai yang kuat bagi
para generasi muda tentang betapa pentinya untuk tetap menjunjung nilai-nilai yang terkandung dalam dalam budaya yang
telah mengakar. 2 Sambil menghormati nilai-nilai tradisional, para remaja juga tetap mengintegrasikan nilai-nilai modern
yang sesuai dengan zaman saat ini. Remaja perlu diajak untuk memahami bahwa mempertahankan budaya Mappatabe
tidak berarti menolak kemajuan atau perubahan.

Abstract

This article aims to find out 1) how the Mappatabe culture is among teenagers in Lamurukung Village, Tellu Siattingge District,
Bone Regency 2) the impact of globalization on the Mappatabe behavior of teenagers in Lamurukung Village, Tellu Siattingge
District, Bone Regency. This type of research is qualitative research. The data collection method is the most strategic step in
this journal because the primary objective of the study is to obtain data. To collect data, this journal seeks to find information
in the form of opinions, facts, and documents relevant to the research problem formulation. The researcher collected data
using three methods, namely observation, interviews, and documentation. As for the results of this study, the study shows
that: 1) The Mappatabe attitude remains well maintained even as adolescents grow amidst all the technological advances
brought by globalization, and parents, as the first school for children, are able to instill strong values in young generations
about the importance of upholding the values embedded in rooted cultural traditions. 2) While respecting traditional values,
adolescents also continue to integrate modern values that align with the current era. Adolescents need to be encouraged to
understand that maintaining Mappatabe culture does not mean rejecting progress or change.
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1. Pendahuluan

Indonesia adalah negara pluralistik dengan 4.444 sukuy, ras, budaya, bahasa, dan agama yang berbeda-beda. Namun,
keberagaman ini tidak memecah belah, melainkan malah menjadi perekat yang mengartikan "berbeda namun tetap satu",
seperti semboyan "Bhinneka Tunggal Ika". Keberagaman di Indonesia membedakannya dari negara lain. Meskipun setiap
daerah memiliki perbedaan suku, agama, bahasa, ras, adat istiadat, dan lain-lain, namun ada kesatuan bahasa Indonesia.
Tradisi masyarakat di setiap daerah adalah adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun, terbentuk dari petuah-

petuah yang ada dalam masyarakat, dan harus dijaga keberlangsungannya hingga masa kini.

Adat istiadat setiap masyarakat setempat biasanya memuat pentingnya sopan santun terhadap teman sebaya dan orang
yang lebih tua, yang dalam bahasa Bugis disebut “tomatoa” (A. I. Kesuma, 2012). Namun seiring berjalannya waktu dan
berkembangnya masyarakat, intensitas pelaksanaan tradisi dan adat istiadat semakin menurun. Sulawesi Selatan sendiri
kaya akan beberapa suku dan budaya, antara lain Bugis, Makassar, Toraja, dan Mandal. Selain itu, suku-suku dari luar
Sulawesi juga tinggal di kawasan tersebut. Setiap suku mempunyai kebudayaan tersendiri berdasarkan tradisi nenek

moyangnya.

Kebudayaan adalah suatu cara hidup yang dikembangkan dan dimiliki bersama oleh sekelompok orang atau diwariskan
dari generasi ke generasi. Salah satu dari 4.444 budaya atau tradisi yang dikenal di kalangan masyarakat Bugis adalah
'‘Mappatabe'. Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam
hal budaya dan nilai-nilai sosial. Dalam konteks budaya Mappatabe di masyarakat Bugis, di Desa Lamurukung, Kecamatan
Tellu Siattingge, Kabupaten Bone, globalisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku remaja dalam menjaga
dan menerapkan nilai-nilai tradisional seperti kesopanan dan penghormatan terhadap yang lebih tua. Globalisasi mengacu
pada integrasi ekonomi, politik, dan budaya secara global. Perkembangan teknologi, media massa, dan interkoneksi
antarbangsa telah mempengaruhi cara berpikir dan perilaku masyarakat, termasuk di dalamnya remaja. Pengaruh budaya
global yang seringkali didominasi oleh nilai-nilai modern dan konsumerisme dapat menimbulkan tantangan dalam

mempertahankan tradisi lokal seperti budaya Mappatabe.

Tradisi Mappatabe merupakan salah satu cara menghormati orang yang lebih tua dan dituakan, namun ternyata tidak
hanya berlaku bagi orang yang lebih tua saja. Tradisi ini mengajarkan pentingnya bersikap sopan kepada semua orang,
bahkan kepada orang asing. Kata “makan” sendiri mempunyai arti yang sopan dan sering digunakan oleh anak-anak ketika
berbicara dengan orang yang lebih tua. Budaya makan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan
kepribadian anak dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari juga sangat relevan. Budaya ini memberi anak

bimbingan tentang perilaku yang benar dan cara berinteraksi dengan orang lain.

Nilai-nilai budaya sangat penting dilestarikan dan diajarkan kepada anak-anak yang belum dewasa. Tujuannya adalah
untuk meneruskan dan memanfaatkan tradisi-tradisi tersebut seiring mereka tumbuh dewasa. Kehidupan bermasyarakat
tidak hanya memerlukan kecerdasan intelektual saja, namun juga sikap dan perilaku terhadap orang lain. Ketika seseorang
berperilaku sopan terhadap orang lain, mereka akan lebih mudah diterima di masyarakat. Sebaliknya jika seseorang
berperilaku tidak sesuai dengan norma sosial, secara tidak langsung ia dapat dikucilkan atau dianggap kurang beradab.
Oleh karena itu, adaptasi dini terhadap nilai-nilai budaya seperti Mappatabe merupakan investasi penting dalam

membangun masyarakat yang beradab dan bermartabat.

Budaya Tabe masyarakat Bugis sekilas terlihat sederhana, namun sangat penting dalam budaya Bugis. Sikap budaya

masyarakat Bugis Tabe dapat membangkitkan rasa kekeluargaan, meskipun mereka belum pernah bertemu atau
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mengenal satu sama lain. Jika seseorang berjalan melewati seseorang yang duduk berjajar dengan postur tabe,
kemungkinan besar orang tersebut belum memahami tata krama atau tata krama. Budaya Tabe masyarakat Bugis
merupakan nilai-nilai lokal masyarakat Bugis dan merupakan sistem nilai yang sangat luhur. Oleh karena itu, budaya Tabe
masyarakat Bugis patut dilestarikan agar tidak berubah dan memberikan kehidupan yang lebih baik.(Wahyuni dan
Kulyawan 2023).

Budaya tabe merupakan bagian dari ajaran Bugis dan masuk dalam lontara sebagai pedoman bagi masyarakat Bugis
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai dalam budaya ini melampaui perilaku formal dan memiliki makna
yang lebih dalam seperti mendorong perilaku yang baik, menghargai sopan santun, dan menghargai orang lain. Budaya
tabe diterapkan dalam kehidupan keluarga, masyarakat, dan sekolah karena berperan penting dalam mengembangkan
karakter yang kuat. Jika budaya ini mengakar dalam kehidupan masyarakat maka akan terbentuk pula karakter yang kuat.
Oleh karena itu, budaya “Tabe” mempunyai peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk di kalangan

generasi muda.

Kemunduran suatu kebudayaan daerah ditentukan oleh kuatnya penerapannya pada setiap masa. Tradisi Mappatabe
merupakan tradisi yang sangat fleksibel dan bebas untuk dipraktikkan karena disertai dengan tata krama. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa awal mula kemunduran tradisi Mappatabe merupakan salah satu dampak dari pengaruh
modernisasi. Pengaruh tersebut berdampak pada berkurangnya rasa menjaga tradisi masyarakat. Awal mula hilangnya
tradisi Mapattabe dapat dengan mudah dicermati dengan melihat kebiasaan berbicara anak-anak (Suhada, Ekawardhani,
dan Nurulita 2021).

Budaya Tabe masyarakat Bugis sekilas terlihat sederhana, namun sebenarnya merupakan bagian yang sangat penting
dalam tata krama budaya masyarakat Bugis. Sikap budaya Tabe masyarakat Bugis mempunyai kemampuan untuk
menimbulkan rasa kedekatan bahkan di antara masyarakat yang belum pernah bertemu atau tidak saling kenal
sebelumnya. Dalam kehidupan sehari-hari, postur makan merupakan salah satu indikator penting dalam berperilaku.
Misalnya, seseorang yang berjalan melewati seseorang yang duduk pada ketinggian yang sama tanpa mengucapkan
“tabe” dapat dianggap tidak memahami adat istiadat dan tata krama yang berlaku pada orang tersebut. Budaya Tabe
masyarakat Bugis bukan sekadar adat setempat, melainkan seperangkat nilai yang sangat luhur. Oleh karena itu, nilai-nilai
tersebut harus benar-benar dilestarikan guna menunjang kehidupan yang lebih baik dan mencegah terjadinya perubahan

pada budaya Tabe masyarakat Bugis yang kaya akan makna dan tradisi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (M. Ahmadin, 2022). Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggunakan peneliti sebagai sarana utama untuk mempelajari keadaan benda-benda alam. Menurut Saryono
(2010), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan
menjelaskan sifat dan karakteristik pengaruh sosial yang tidak dapat digambarkan, diukur, atau dijelaskan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Bedanya dengan penelitian kuantitatif adalah penelitian ini dimulai dengan data,

menggunakan teori sebagai bahan penjelas, dan diakhiri dengan teori (Nasution 2023).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian sosial yang menggunakan bentuk deskriptif kualitatif yaitu permukaan sebagai
ciri, tokoh, model, simbol, atau gambaran suatu keadaan, situasi, atau fenomena tertentu.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji bagaimana budaya Mappatabe dipraktikkan di kalangan remaja di desa Lamrukun, distrik Tel Siattinge,

Kabupaten Bourne. Instrumen adalah alat untuk mencatat atau mengumpulkan data serta mengukur frekuensi dan
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fenomena dalam penelitian. Alat penelitian ini menggunakan alat-alat utama untuk membuat kegiatan penelitian Anda
sistematis dan mudah. Penulis menggunakan beberapa jenis peralatan. Artinya, perlengkapan utama adalah peneliti
sendiri sebagai pengumpul data, dan perlengkapan pendukungnya adalah alat elektronik. Buku teks, video, tape recorder,

dokumen, alat tulis, dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis bagi jurnal ini karena tujuan utama penelitian adalah
memperoleh data. Untuk mengumpulkan data, jurnal ini berupaya mencari informasi berupa pendapat, fakta, dan dokumen
yang relevan dengan rumusan pertanyaan penelitian ini. Peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data: observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Globalisasi mengubah hal mendasar bahkan adat istiadat dan budaya masyarakat yang sudah mendarah daging, mulai dari
perubahan gaya hidup hingga mempengaruhi norma dan preferensi masyarakat itu sendiri. Sebab, tersedianya media yang
terjangkau dan mudah diakses sehingga memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi. Dari seluruh dunia.
Mereka terus menyerap dan menerapkan segala informasi yang mereka terima tanpa mempertimbangkan dampak
globalisasi. Akibatnya, masyarakat menjadi lebih terbuka terhadap perubahan dan inovasi, dan masyarakat cenderung tidak
menghargai atau melindungi budaya lokal. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan nilai-nilai budaya lama dan masuknya
nilai-nilai baru. Memang baik kalau masyarakat terbuka terhadap perubahan dan inovasi, tapi yang lebih parah lagi nilai-nilai
budaya lama diabaikan dan hilang. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap budaya lokal. Ancaman tersebut dapat berupa
hilangnya kearifan lokal akibat pengaruh budaya asing yang ada di Indonesia. Globalisasi menimbulkan banyak
permasalahan dalam bidang kebudayaan. Misalnya saja globalisasi yang menyebabkan hilangnya unsur-unsur budaya yang

telah dilestarikan oleh nenek moyang daerah terdampak bahkan negara terdampak (Jadidah dkk. 2023).

Seperti yang kita pahami saat ini, nilai kearifan lokal suatu negara semakin berkurang akibat kemajuan teknologi yang ada
akibat pengaruh teknologi di era global saat ini. Dalam menghadapi globalisasi, sangat penting untuk mengembalikan
kesadaran masyarakat akan pentingnya memahami budaya negara guna menghadapi tantangan global(Setyaningrum
2018). Orang tua memegang peranan penting dalam tumbuh kembang anak ketika anak mulai berinteraksi dengan
lingkungan dan berinteraksi dengan manusia. Di sisi lain, yang terutama diamati dan dievaluasi adalah perilaku anak, baik
positif maupun negatif. Baik atau buruk, anak yang berperilaku buruk tidak memiliki rasa malu (de gaga sirina). Teori
interaksionisme simbolik Mead menjelaskan bahwa hubungan sosial dibangun, diciptakan, dan dikonstruksi oleh individu
di dalam masyarakat, dengan setiap individu terlibat secara aktif dan sukarela dalam perilaku yang mereka pilih, yang pada
akhirnya membentuk proses pengambilan peran individu dalam masyarakat. Dengan demikian, perilaku anak dipengaruhi
oleh interaksi dengan lingkungan dan didukung oleh peran penting orang tua dalam membentuk nilai-nilai dan norma sosial

yang melandasi perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari (lhsan dan Syukur, t.t.).

Budaya Tabe masyarakat Bugis sangat erat kaitannya dengan perilaku masyarakat dulu dan sekarang, yang dipengaruhi
oleh perubahan nilai budaya dan perkembangan teknologi. Budaya Tabe orang Bugis adalah ketika anak-anak berjalan
melewati atau melewati orang tuanya, di depan atau di belakang gurunya, di tengah kerumunan orang, atau di depan orang

yang lebih tua atau lebih muda, itu adalah adat istiadat yang sangat sopan (Septiani Z dan Tumadi, t.t.).

Proses komunikasi dalam budaya merupakan fondasi utama dalam menjaga hubungan sosial dan nilai-nilai yang berharga
dalam masyarakat. Salah satu tradisi budaya yang mewujudkan nilai saling menghargai dalam interaksi sosial adalah

Mappatabe di Desa Lamurukung, Kecamatan Tellu Siattingge, Kabupaten Bone. Tradisi ini membawa konsep nilai
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sipakatau, yang mencerminkan pentingnya memperlakukan sesama manusia dengan hormat dan menghargai hak-hak

mereka.

Mappatabe adalah tradisi budaya di yang memiliki nilai fundamental dalam komunikasi dan interaksi sosial. Nilai utamanya
adalah saling menghargai (sipakatau), di mana setiap individu dihargai sebagai manusia yang memiliki martabat (A.
Ahmadin, 2021). Masyarakat di Desa Lamurukung, Kecamatan Tellu Siattingge, Kabupaten Bonekhususnya mengenal

konsep ini dengan sebutan "sipakatau’, yang secara harfiah berarti memanusiakan manusia.

Dalam interaksi sosial sehari-hari, baik dengan sesama etnis maupun lintas etnis, nilai sipakatau, sipakalebi, dan sipakainge
menjadi pedoman dalam perlakuan terhadap sesama. Hal ini mendorong individu untuk memperlakukan orang lain dengan

layak sebagai manusia dan menghargai hak-hak mereka sebagai anggota masyarakat.

Tradisi Mappatabe dapat diamati dalam perilaku sehari-hari masyarakat di Desa Lamurukung, Kecamatan Tellu Siattingge,
Kabupaten Bone, baik dalam bentuk verbal maupun non-verbal. Perilaku sopan santun dan penghormatan terhadap orang
lain tercermin dalam ucapan dan sikap yang menunjukkan rasa hormat dan perhatian. Misalnya, dalam tradisi ini, saat
berjalan di depan orang yang lebih tua, seseorang akan mengucapkan kata "tabe" sebagai tanda permisi, disertai dengan

sikap tunduk dan penghormatan yang melekat dalam budaya tersebut.

Nilai sipakatau memiliki implikasi yang luas dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan harmonis. Ketika
masyarakat mengamalkan nilai-nilai ini, tercipta lingkungan yang penuh dengan saling pengertian, toleransi, dan rasa
hormat. Ini juga membentuk dasar penting dalam menjaga silaturahmi dan solidaritas antaranggota masyarakat di Desa

Lamurukung, Kecamatan Tellu Siattingge, Kabupaten Bone.

Dalam konteks budaya Bugis, tradisi Mappatabe menjadi simbol dari nilai-nilai kemanusiaan yang mendasari interaksi
sosial. Nilai sipakatau yang diterapkan dalam komunikasi sehari-hari memperkuat ikatan antarindividu dan
mempromosikan prinsip saling menghargai. Dengan memahami dan mempraktikkan nilai ini, masyarakat di Desa
Lamurukung, Kecamatan Tellu Siattingge, Kabupaten Bonemampu memelihara keakraban dan harmoni dalam kehidupan
berkomunitas. Tradisi Mappatabe bukan hanya mencerminkan budaya lokal, tetapi juga merupakan warisan berharga yang

dapat menginspirasi pemahaman dan penghargaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan di berbagai lapisan masyarakat.

Budaya tabe' merupakan warisan nilai adat yang telah dipertahankan sejak zaman nenek moyang. Namun, pada zaman
modern ini, penerapan budaya tabe' terlihat mengalami penurunan dan kurang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Artikel ini bertujuan untuk menggarisbawahi pentingnya menghidupkan kembali dan mengaplikasikan budaya tabe' dalam

kehidupan sehari-hari, khususnya dalam mendidik anak-anak untuk membentuk etika dan moral yang baik.

Budaya tabe' memiliki nilai yang sangat tepat dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pendidikan anak-anak.
Melalui penerapan budaya tabe', anak-anak diajarkan untuk menghormati orang tua dan sesama dengan cara mengucapkan
“tabe™ sambil membungkuk setengah badan dan mengulurkan tangan ke bawah saat melewati orang tua yang sedang
beraktivitas. Tindakan ini tidak hanya menunjukkan sopan santun, tetapi juga memberikan penghormatan kepada orang

yang lebih tua.

Pendidikan etika dan moral adalah bagian penting dalam pembentukan karakter anak. Budaya tabe' dapat menjadi
instrumen efektif untuk mengajarkan anak-anak tentang nilai-nilai kesopanan, penghargaan terhadap yang lebih tua, dan
sikap hormat terhadap sesama. Dengan menerapkan budaya tabe' secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari, anak-

anak akan terbiasa dengan prinsip-prinsip etika yang positif dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam perilaku

mereka.
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Meskipun zaman terus berkembang, konsep budaya tabe' harus tetap dipertahankan dan diaplikasikan secara aktif. Dengan
semakin kompleksnya interaksi sosial dan teknologi modern, penting bagi masyarakat untuk kembali menghargai dan
mempraktikkan nilai-nilai tradisional seperti budaya tabe'. Ini akan membantu membangun hubungan yang lebih harmonis

dan penuh penghargaan di antara anggota masyarakat.

Dalam era globalisasi dan modernisasi yang cepat, budaya tabe' memiliki nilai yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan moral anak-anak. Melalui penerapan budaya tabe' dalam kehidupan sehari-hari, anak-anak akan belajar untuk
menghargai dan menghormati orang lain secara sopan dan santun. Oleh karena itu, upaya untuk mempertahankan dan
menghidupkan kembali budaya tabe' harus tetap dilakukan untuk menjaga nilai-nilai tradisional ini tetap relevan dan

mendarah daging dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

Pembangunan manusia yang berbudaya dan bermoral dapat didorong dengan tetap menjaga nilai-nilai luhur budaya Tabe.

Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam budaya Tabe inilah yang disebut dengan filosofi 3-S:

a) Sipakatau dikenal dengan istilah saling humanisasi atau saling menghormati. Dengan kata lain, ini adalah sentimen yang
mengakui hak semua orang tanpa memandang status sosialnya. peduli dengan orang lain. Menghargai sesama manusia,
serta saling menghormati kesopanan dan jati diri setiap anggota suatu kelompok masyarakat, merupakan landasan
terpenting dalam membangun hubungan yang harmonis antar umat manusia. Salah satu aksi Sipacatau adalah “Tabe”.
Artinya, sikap saling menghormati dipraktikkan dalam hubungan sosial yang harmonis yang ditandai dengan hubungan
intersubjektif dengan atasan dalam penyelenggaraan pemerintahan yang berwibawa dan saling menghormati sebagai

rekan kerja dan kolaborator (Syarif, E et al., 2016:16).

b) Sipakarebiadalah sikap saling menghormati terhadap sesama warga negara, sikap selalu memperlakukan orang dengan

baik. Budaya makan menunjukkan bahwa masyarakat ““tabeki" dan masyarakat “"mentabe" sama-sama dieksploitasi.

c) Sipakainji merupakan pedoman masyarakat Sulawesi Selatan untuk saling mengingatkan. Wujud dari Tabe adalah
munculnya pose-pose Sipakatau, Sipakainji, dan Sipakarebi. Budaya Tabe menunjukkan bahwa Tabeki dan Mentabe harus
memakainya. Dalam tradisi ini, orang yang melakukan "Tabe" tidak hanya harus mengucapkan kata "Tabe" sendiri, tetapi

juga mengulurkan tangan kanannya ke bawah dan membungkuk(Bumbungan dan Ciba 2018).

Sosialisasi merupakan proses pembelajaran dan penerimaan nilai-nilai, norma, dan perilaku sosial dalam suatu masyarakat.
Lingkungan keluarga menjadi tempat utama bagi anak-anak untuk belajar tentang kesopanan dan pola interaksi sosial.
Artikel ini akan membahas peran penting sosialisasi keluarga dalam menanamkan nilai-nilai kesopanan serta mengenalkan
budaya Mappatabe kepada anak-anak. Sosialisasi yang pertama dan paling fundamental dialami oleh anak-anak adalah
melalui lingkungan keluarga. Keluarga menjadi tempat yang ideal untuk mengajarkan tentang kesopanan dalam bergaul
dan berinteraksi dengan orang lain. Orang tua memiliki peran kunci dalam menerapkan dan menanamkan nilai-nilai
kesopanan kepada anak-anak sejak dini. Dengan memberikan contoh yang baik dan mendidik dengan penuh kasih sayang,

anak-anak akan terbiasa dengan sikap sopan dan menghormati orang lain.

Penanaman nilai-nilai kesopanan sejak usia dini sangat oleh sebab itu para orang tua perlu mengambil peran penting karena
membentuk dasar perilaku yang baik dalam kehidupan anak. Melalui pendidikan kesopanan, anak-anak akan belajar untuk
menghargai orang lain, mengontrol emosi, dan berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitar. Selain itu, nilai-nilai
kesopanan yang ditanamkan di dalam keluarga juga akan tercermin dalam interaksi mereka dengan masyarakat
luas.Budaya Mappatabe' merupakan pola interaksi dan tatanan hidup bergaul dalam masyarakat Bugis, khususnya di
masyarakat di Desa Lamurukung, Kecamatan Tellu Siattingge, Kabupaten Bone. Konsep Mappatabe' menekankan
pentingnya sopan santun, penghormatan terhadap yang lebih tua, dan perilaku yang baik dalam berinteraksi. Orang tua
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memiliki peran vital dalam mengajarkan konsep Mappatabe' kepada anak-anak di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mengajarkan dan menerapkan konsep budaya Mappatabe' kepada anak-anak
sejak usia dini. Mereka senantiasa memberikan contoh dan mendidik anak-anak tentang cara bergaul, beretika, dan
berperilaku sesuai dengan adat istiadat yang berlaku di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Dengan demikian, anak-

anak akan tumbuh dengan memahami dan menghormati nilai-nilai tradisional yang diwarisi dari nenek moyang.

Penerapan nilai-nilai Mappatabe' tidak hanya terjadi di lingkungan keluarga, tetapi juga meluas ke dalam kehidupan sehari-

hari di masyarakat. Sikap mengucapkan "tabe™ sebagai tanda penghormatan terhadap orang yang lebih tua, bersikap sopan

saat berinteraksi, dan menghargai adat istiadat lokal merupakan contoh nyata dari implementasi budaya Mappatabe'.

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan globalisasi, budaya Mappatabe' menghadapi tantangan dalam
mempertahankan keasliannya. Generasi muda, yang tumbuh di era digital, perlu diperkenalkan dan diberi pemahaman yang
baik tentang nilai-nilai budaya tradisional seperti Mappatabe'. Hal ini penting untuk memastikan warisan budaya ini tetap
relevan dan dilestarikan dalam kehidupan sehari-hari. Sosialisasi keluarga dan pengenalan budaya Mappatabe' memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk karakter anak-anak dan masyarakat secara keseluruhan. Orang tua memiliki
tanggung jawab besar dalam mengajarkan nilai-nilai kesopanan dan menghormati tradisi budaya kepada generasi muda.
Dengan cara ini, kita dapat menjaga keberlanjutan budaya Mappatabe' dan memastikan bahwa nilai-nilai luhur dari budaya

lokal tetap hidup dan berdampingan dengan perkembangan zaman yang semakin modern.

5. Kesimpulan

Indonesia adalah negara majemuk dengan 4.444 suku, ras, budaya, bahasa, dan agama yang berbeda-beda. Kebudayaan
adalah suatu cara hidup yang dikembangkan dan dimiliki bersama oleh sekelompok orang atau diwariskan dari generasi
ke generasi. Salah satu dari 4.444 budaya atau tradisi yang dikenal di kalangan masyarakat Bugis adalah 'Mappatabe'.
Namun globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk budaya dan nilai-
nilai sosial. Dalam konteks budaya Mappatabe pada masyarakat Bugis desa Ramrukun kecamatan Tel Siattinge Kabupaten

Bourne.

Budaya Tabe masyarakat Bugis sekilas terlihat sederhana, namun sebenarnya sangat penting dalam tata krama budaya
masyarakat Bugis. Sikap budaya Tabe masyarakat Bugis mempunyai kemampuan untuk menimbulkan rasa kedekatan
bahkan di antara masyarakat yang belum pernah bertemu atau tidak saling kenal sebelumnya (I. Kesuma, 2004). Dalam
kehidupan sehari-hari, postur makan merupakan salah satu indikator penting dalam berperilaku. Misalnya, seseorang yang
berjalan melewati seseorang yang duduk pada ketinggian yang sama tanpa mengucapkan “tabe” dapat dianggap tidak
memahami adat istiadat dan tata krama yang berlaku pada orang tersebut. Budaya Tabe masyarakat Bugis bukan sekadar
adat setempat, melainkan seperangkat nilai yang sangat luhur. Oleh karena itu, nilai-nilai tersebut harus benar-benar
dilestarikan guna menunjang kehidupan yang lebih baik dan mencegah terjadinya perubahan pada budaya Tabe

masyarakat Bugis yang kaya akan makna dan tradisi.

Budaya Tabe merupakan bagian dari ajaran masyarakat Bugis dan tertuang dalam Rontara sebagai pedoman yang harus
diterapkan oleh masyarakat Bugis dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai dalam budaya ini melampaui perilaku formal dan
memiliki makna yang lebih dalam seperti mendorong perilaku yang baik, menghargai sopan santun, dan menghargai orang
lain. Di era globalisasi dan modernisasi yang begitu pesat, budaya Tabe memegang peranan yang sangat penting dalam
membentuk kepribadian dan moralitas anak. Dengan menerapkan budaya Tabe dalam kehidupan sehari-hari, anak belajar

menghargai dan menghormati orang lain dengan sopan dan santun.
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